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ABSTRAK

Sambiloto mengandung flavonoid dan andrografolid yang mempunyai efek anti alergi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Ekstrak Sambiloto (Andrographis paniculata [Burm f] Ness)
terhadap hitung Eosinofil Serum Mencit Model Alergi Inflamasi Jenis penelitian ini adalah eksperimental
laboratorik, dengan post test only control group design. Hewan uji berupa 15 ekor mencit jantan. Mencit
dibagi menjadi tiga kelompok, masing-masing terdiri dari 5 ekor. Kelompok I (kontrol) hanya diberi diet
standar. Kelompok II diberi diet standar dan ekstrak sambiloto per oral dengan dosis 10mg/20 gram
BB/hari. Kelompok 111 diberi diet standar dan antihistamin per-oral dengan dosis 0,4 mg/20 gram BB/hari.
Sensitisasi mencit dengan ovalbumin (OVA). Hari ke-4 dan ke-20 dipapar OVA i.p. Dosis 0,15 cc/mencit.
OVA inhalasi (50mg /50cc PBS) diberikan pada hari ke-27, 28, 29, 31, 32, 33, 35, dan 36. Serum dikoleksi
setelah hari ke-37 secara intraorbital. Analisis data dengan uji Anova menggunakan program SPSS for
Windows Release 11.5Hasil penelitian menunjukkan rata-rata eosinofil mencit kelompok I = 0,94 %
kelompok 11 = 0,87 % dan kelompok IIl = 1,2 %. Dengan analisa statistik kelompok II dibandingkan
kelompok I, kelompok Il dibandingkan kelompok I dan kelompok Il dibanding kelompok Iii
menunjukkan perbedaan hitung eosinofil yang tidak bermakna (p>0,05). Ekstrak sambiloto dengan dosis
10 mg /20gram BB/hari dapat menurunkan hitung eosinofil serum pada mencit model alergi inflamasi.
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PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai keanekaragaman hayati
paling besar kedua didunia, hal ini ditunjukkan
dengan banyaknya tumbuhan yang dapat dijadikan
sebagai obat tradisional (EI-Fahmi, 2006). Saat
ini, obat-obatan tradisional kembali “dilirik”
masyarakat sebagai salah satu  alternatif
pengobatan (Praranza dan Adi Mardianto, 2003).
Diyakini bahwa obat tradisional kurang
memberikan efek samping jika dibandingkan obat
farmasetik. Obat  tradisional juga  dapat
mempengaruhi sistem imunitas tubuh (Hargono,
1996)

Sambiloto, yang nama ilmiahnya
Andrographis paniculata, sudah umum digunakan
dalam pengobatan tradisional di India, China, dan
Asia Tenggara, termasuk Indonesia (Nuryati,
2004). Khasiat sambiloto sebagai salah satu bahan
obat tradisional sudah dikenal luas sejak zaman
dahulu (Praranza dan Adi Mardianto, 2003).
Berdasarkan hasil penelitian kimiawi, diketahui
bahwa  sambiloto  mengandung  saponin,
flavonoida, dan tanin (Winarto, 2004). Flavonoid
telah diketahui sebagai senyawa anti tumor, anti
histamin/ anti alergi, anti iskemia, anti peradangan
(Safitri, 2004).

Fraksi etanol sambiloto 7,386 pg/ml,
14,778 pg/ml, 29,556 upg/ml, dan 73,89 pg/ml
menunjukkan efek anti histaminergik terhadap
ileum marmot yang diinduksi dengan histamin

dihidroksiklorida secara invifro (Winarto, 2003;
Malhotra and Singh, 2005).

Reaksi alergi terhadap inhalasi antigen
(alergen) merupakan penyebab utama serangan
asma (Jalal, 2005). Reaksi tersebut timbul apabila
individu yang memproduksi Imunoglobulin-E
(IgE) yang spesifik terhadap suatu alergen,
terpapar kembali oleh alergen yang sama (Janeway
et al., 2005). IgE spesifik akan berikatan dengan
sel yang mempunyai reseptor IgE seperti sel mast.
Bila alergen berikatan dengan sel mast, maka sel
mast akan berdegranulasi dan mengeluarkan
mediator yang berperan pada reaksi inflamasi
(Rahmawati dkk., 2003). Degranulasi sel mast
akan mengeluarkan mediator vasoaktif (histamin,
Platelet  Activating  Factor,  prostaglandin,
leukotrien), mediator pro inflamasi (netrofil dan
sel-sel mononuklear), memproduksi sitokin, dan
faktor kemotaksis peradangan terutama Eosinophil
Chemotactic Factor of Anaphylaxys (ECF-A)
(Jalal, 2005). Interaksi mediator dengan sel lain
akan meningkatkan permebilitas  vaskuler,
bronkokontriksi dan  hipersekresi  mukus
(Rahmawati dkk, 2003)

Diketahui bahwa flavonoid yang terkandung
dalam herba sambiloto mengandung senyawa anti
alergi dan dapat menekan proses
inflamasi,sehingga diharapkan penggunaan herba
sambiloto dapat menurunkan inflamasi pada alergi.

*) Staf Pengajar Jurusan Kesehatan, Politeknik Negeri Jember
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METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah eksperimental laboratorik,
dengan post test only control group design. Subjek
penelitian berupa 15 ekor mencit jantan, dengan
berat badan + 17-20 gram, dan berumur 4-6
minggu. Untuk pengambilan sample, digunakan
random sampling.

Pada penelitian ‘Uji Efek Antialergi dari
Ekstrak Sambiloto’, diketahui bahwa pemberian
0,2 ml/10 gram BB ekstrak sambiloto per oral pada
mencit dapat mengurangi diameter bentolan yang
timbul akibat reaksi alergi. Ekstrak sambiloto
tersebut dibuat dengan menimbang 1 gram ekstrak
sambiloto kemudian dilarutkan dalam 20 ml
aquades (Agata, 1997). Berarti, setiap 0.2 ml
men, ung 10 mg ekstrak sambiloto. Sehingga

2

dosis ekstrak sambiloto yang digunakan adalah
10mg/20 gram BB/hari. 2 gram ekstrak sambiloto
dilarutkan dalam 10 cc aquades. Dosis yang
diberikan pada 1 mencit adalah 0,05 cc. Untuk
membuat model mencit alergi dilakukan suntikan
intra peritoneal (i.p) pada hari ke-4 dan 20. Pada
hari ke 4 diberikan dengan dosis 2,5 mg OVA
dilarutkan pada 7,75 cc AL (OH); untuk 50
mengcit. Pada hari ke-20 diberikan dengan dosis 2,5
mg OVA dilarutkan dalam 10 cc PbS untuk 50
mencit. Dosis untuk 1 mencit adalah 0,15 cc.
Pemaparan OVA inhalasi (500pg / 50 cc PbS)
diberikan pada hari ke-27, 28, 29, 31, 32, 33, 35,
dan 36. Antihistamin yang digunakan adalah
fexofenadin. Dosis antihistamin generasi Ill yang
digunakan pada manusia dewasa adalah 120
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mg/hari (Winotopradjoko, 2004). Sehingga dosis
yang digunakan pada mencit adalah 120 mg x
0,0026 = 0,4 mg/20gr BB/hari (pembulatan). 1
Kapsul fexofenadin dilarutkan dalam 50 cc
aquades. Dosis fexofenadin yang diberikan pada 1
mencit adalah 0,085¢cc.

Jalannya Penelitian pertama kandang mencit
dipersiapkan dengan alas sekam, kemudian hewan
uji diadaptasikan dengan kondisi laboratorium
tempat penelitian dilakukan selama kurang lebih 1
minggu dan diberi makan pakan mencit standar
serta diberi minum air setiap hari, Tikus ditimbang
berat badannya, kemudian dikelompokkan secara
random, Hewan uji dibagi menjadi tiga kelompok,
masing-masing kelompok 5 ekor. Kelompok I
tanpa diberi perlakuan (sebagai kontrol), kelompok
I1 diberi perlakuan ekstrak sambiloto per-oral
dengan dosis 10 mg/ 20 gram BB/ hari, kelompok
Ill sebagai kontrol positif dengan pemberian
antihistamin per-oral dengan dosis 0,4 mg/20 gram
BB/hari. Untuk membuat model alergi semua
mencit dari kelompok I, 1I, dan I disuntik
dengan OVA, dengan cara : (1) Pemaparan OVA |
dilakukan pada hari ke-4 secara i.p (2) Pemaparan
OVA Il dilakukan pada hari ke-20 secara i.p. (3)
Pemaparan OVA 111 dilakukan pada hari ke-27, 28
dan 29 secara inhalasi. (4) Pemaparan OVA IV
dilakukan pada hari ke 31, 32, 33, 34 dan 35 secara
inhalasi. (5) Pemaparan OVA V dilakukan pada
hari ke-36 secara inhalasi. Pemaparan OVA
aerosol selama 20 menit. Aerosol berupa nebulizer
cairan OVA dalam saline menggunakkan Pari LC
Star nebulizer yang digerakkan kompresor udara
dengan flow rate 6 L/min. (6) Mencit dikorbankan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata hitung eosinofil kelompok [
(kontrol) adalah 094 %, sedangkan rata-rata
hitung eosinofil kelompok II adalah 087 %.
Berarti terjadi penurunan rata-rata hitung eosinofil
pada kelompok 11, apabila dibandingkan kelompok
f. Hal ini kemungkinan disebabkan karena ekstrak
sambiloto dapat menghambat degranulasi mastosit
dan mempunyai efek anti alergi (Aldi, 2005).
Flavonoid yang terkandung dalam ekstrak
sambiloto dapat menghambat pembentukan
prostaklandin dan leukotrien, schingga aktivitas
eosinofil juga terhambat (Krisanti, 2003).

Rata-rata hitung eosinofil pada kelompok
11 adalah 1,198 %. Rata-rata hitung eosinofil
kelompok III lebih tinggi dari pada kelompok I.
Hal ini disebabkan karena mencit kelompok II
sedang mengalami alergi yang menyebabkan
jumlah eosinofilnya diatas normal. Normalnya
eosinofil adalah 1-3% dari jumlah leukosit di darah
tepi, yaitu sekitar 350 sel /mm’. Eosinofilia atau

setelah 24 jam setelah akhir pemaparan OVA.
Darah mencit diambil dari vena orbitalis.
kemudian dilakukan hitung eosinofii. Hitung
eosinofil dengan pengecatan Hematoksilin Eosin
(HE) diperoleh gambaran eosinofil diameter 9 pm,
mengandung granula  berwama pink cerah,
memenuhi sitoplasma, dan inti terdiri dari 2 - 3
lobus  dihubungkan  oleh  benang-benang
kromatinData yang diperoleh dianalisis secara
statistik dengan menggunakan uji Anova dan
dilanjutkan dengan Post Hoc Test menggunakan
program SPSS for Windows Release 11.5

Rancangan penelitian
N H Bandingkan
\ dengan uji
X | N1 H1 ANOVA dan

Post Hoc Test

N2 H2 /

Keterangan :

X :Jumlah mencit yang digunakan

N :Kelompok kontrol (diet standar )

N1 :Kelompok perlakuan I
(diet standar + ovalbumin +ekstrak
sambiloto per oral).

N2 :Kelompok perlakuan 11
(diet standart + ovalbumin +
antihistamin per-oral)

H  : Hitung eosinofil kelompok kontrol

H1 :Hitung eosinofil kelompok perlakuan 1

H2 :Hitung eosinofil kelompok perlakuan 2

peningkatan jumlah cosinofil dapat dikategorikan
menjadi 3, yaitu : ringan (351-1500 sel /mm’),
sedang (1500-5000 sel /mm’) dan berat (lcbih dari
5000/mm’) (Jalal, 2005). Eosinofilia pada darah
tepi biasanya terjadi pada reaksi alergi (Lombo,
1995). Pemberian antihistamin dapat menurunkan
hitung eosinofil karena antihistamin adalah
kelompok obat yang mencegah kerja histamin
dalam tubuh (Anonim, 2003b). Antihistamin
generasi 111 yang digunakan adalah fexofenadine.
Fexofinadine mempunyai efek dapat menghambat
kemotaksis eosinofil dan pelepasan ECP dari
eosinofil (Rengganis, 2004a), sehingga pemberian
antihistamin dapat menurunkan hitung eosinofil.
Hitung eosinofil pada kelompok mencit II
dan I dibandingkan dengan kelompok I untuk
mengetahui  besarnya  kemampuan  ckstrak
sambiloto dan antihistamin dalam menurunkan
hitung eosinofil. Sensitisasi dengan OVA
bertujuan agar terjadi reaksi alergi. Hal ini
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dikarenakan OVA merupakan protein alergenik,
yang banyak ditemukan di putih telur, dapat
menimbulkan reaksi alergi (MML, 2006). Hitung
eosinofil akan meningkat pada keadaan alergi
(Bellanti, 1993).

Dalam penelitian ini kelompok I (kontrol)
dianggap sebagai kelompok normal yang tidak
alergi. Ovalbumin dapat menyebabkan alergi
sudah dibuktikan dengan penelitian sebelumnya,
sehingga sensitisasi mencit dengan OVA dapat
menyebabkan alergi kemudian diikuti peningkatan
eosinofil. Oleh karena itu besarnya penurunan
eosinofil pada kelompok yang diberi ekstrak
sambiloto dan antihistamin diharapkan mendekati
kelompok kontrol yang dianggap sebagai
kelompok normal dan tidak alergi.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
rata-rata hitung ecosinofil mencit dari ketiga
kelompok perlakuan menunjukkan perbedaan. Uji
statistik ANOVA dilakukan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh perlakuan terhadap hitung
cosinofil. Hasil analisis variansi satu jalan terhadap
rata-rata hitung eosinofil mencit pada kelompok 11
dan III tidak berbeda bermakna secara statistik
dengan kelompok kontrol (p > 0,05). Rata-rata
hitung eosinofil kelompok II lebih rendah
dibanding kelompok III. Dapat disimpulkan bahwa
dalam  penelitian  ini  ekstrak  sambiloto
mempengaruhi hitung eosinofil serum pada mencit
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